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RINGKASAN 

 

 

Dampak Penerapan Peraturan Pemerintah No.109 Tahun 2012 Terhadap 

Motivasi Petani Menanam Tembakau Kasturi di Kabupaten Jember. Angga 

Wijaya, 101510601084, 2014, DPU: Rudi Hartadi, S.P., M.Si. DPA: Julian Adam 

Ridjal, S.P., M.P. Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas 

Jember. 

 

Kabupaten Jember merupakan salah satu produsen tembakau terbesar di 

Jawa Timur. Tembakau merupakan komoditas utama daerah jember sejak 1850 

masehi. Komoditas tembakau di Kabupaten Jember memiliki peran yang sangat 

penting bagi tingkat perekonomian masyarakat terutama dalam penyerapan tenaga 

kerja baik di sektor on farm maupun off farm. Salah satu jenis tembakau yang 

diproduksi oleh petani di kabupaten Jember adalah jenis Voor-Oogst. Tembakau 

Voor-Oogst adalah jenis tembakau yang ditanam pada akhir musim penghujan dan 

dipanen pada musim kemarau seperti tembakau kasturi. Tembakau kasturi adalah 

tembakau yang pada umumnya diproduksi dalam bentuk krosok dengan 

menggunakan sinar matahari secara langsung. Tembakau merupakan tanaman 

komersil yang baik untuk dikembangkan khususnya di Kabupaten Jember. Akan 

tetapi, pengembangan komoditas tembakau pada saat ini dihadapkan pada  

peraturan pemerintah mengenai pembatasan produksi tembakau. Hal tersebut 

dinilai dapat merugikan petani tembakau. Peraturan Pemerintah (PP) No. 109 

Tahun 2012 tentang pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berbahaya 

dan harus dalam pengendalian. Pengendalian tersebut meliputi aspek produksi, 

impor tembakau, peredaran rokok atau tembakau, perlindungan khusus bagi anak 

dan perempuan hamil serta kawasan tanpa rokok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perkembangan luas lahan 

produksi tembakau kasturi di Kabupaten Jember sebelum dan sesudah adanya 

penerapan PP No.109 tahun 2012, (2) tingkat pendapatan petani tembakau kasturi 

di Kabupaten Jember sebelum dan sesudah adanya penerapan PP No.109 tahun 

2012, (3) tingkat efisiensi usahatani tembakau kasturi di Kabupaten Jember 

sebelum dan sesudah adanya penerapan PP No.109 tahun 2012, (4) motivasi 
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petani tembakau dalam menanam tembakau kasturi di Kabupaten Jember setelah 

adanya penerapan PP No.109 tahun 2012. 

Penentuan daerah penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

purposive Method, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, 

analitik, kausal-komparatif. Metode pengambilan contoh atau sampel yaitu 

menggunakan multiple stage sample pada sentra-sentra produksi tembakau kasturi 

di Kabupaten Jember dan disproportionate stratified random sampling dengan 30 

responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah primer dan 

sekunder. Analisis yang digunakan adalah (1) Analisis pendapatan, (2) Analisis 

R/C ratio (3) Uji beda atau uji-t untuk dua kelompok data dari kelompok sampel 

berpasangan dan (4) Analisis skoring. 

Hasil Penelitian ini adalah (1) Luas lahan produksi tembakau kasturi pada 

tahun 2011 mencapai  9790,50 Ha, sedangkan pada tahun 2013 hanya sebesar 

9138,00 Ha. Sehingga diketahui bahwa luas lahan produksi tembakau kasturi 

mengalami penurunan sebesar 652,5 Ha. Penurunan luas lahan produksi tersebut 

sebagian kecil dipengaruhi oleh adanya penerapan PP No.109 tahun 2012 dan 

sebagian besar dipengaruhi oleh kondisi cuaca yang tidak menentu. (2) Rata-rata 

tingkat pendapatan yang diterima oleh petani tembakau kasturi di Kabupaten 

Jember sebelum dan sesudah adanya penerapan PP No.109 tahun 2012 diperoleh 

nilai signifikansi uji-t sebesar 4,07 x 10
-6

. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari α = 0,05 (4,07 x 10
-6 

< 0,05). Artinya rata-rata tingkat pendapatan usahatani 

tembakau kasturi sebelum dan sesudah adanya penerapan PP No.109 tahun 2012 

mengalami perbedaan. Rata-rata tingkat pendapatan yang diterima oleh petani 

mengalami penurunan, akan tetapi masih menguntungkan. (3) Rata-rata tingkat 

efisiensi usahatani yang dilakukan oleh petani tembakau kasturi sebelum dan 

sesudah adanya penerapan PP No.109 tahun 2012 diperoleh nilai signifikansi uji-t  

sebesar 1,74 x 10
-22

. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari α = 0,05 (1,74 x 

10
-22 

< 0,05). Artinya rata-rata tingkat efisiensi usahatani tembakau kasturi 

sebelum dan sesudah diterapkannya PP No.109 tahun 2012 mengalami perbedaan. 

Rata-rata tingkat efisiensi usahatani tembakau kasturi mengalami penurunan, akan 

tetapi masih efisien. (4) Tingkat motivasi petani dalam menanam tembakau 
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kasturi di Kabupaten Jember yaitu memiliki motivasi yang tinggi. Rata-rata 

motivasi petani dalam menanam tembakau kasturi setelah adanya penerapan PP 

No.109 tahun 2012 yang meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, 

kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuan aktualisasi diri yaitu 

sebesar 44,33. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat motivasi petani masih 

tinggi. Sedangkan dari ke lima aspek tersebut kebutuhan fisiologis merupakan 

aspek yang sangat berpengaruh terhadap motivasi petani dengan nilai sebesar 

24,89%. 
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SUMMARY 

 

The Impact of Government Policy No. 109 2012 Application to Farmers 

Motivation in Planting Kasturi Tobacco in Jember Regency. Angga Wijaya, 

101510601084, 2014, DPU: Rudi Hartadi, S.P., M.Sc. DPA: Julian Adam Ridjal, 

S.P., M.P. Agribusiness Studiy Program, Faculty of Agriculture University of 

Jember.  

  

Jember Regency is one of the largest tobacco producers in East Java. 

Tobacco is the main commodity of Jember Region since 1850. Jember Regency 

tobacco commodities has a very important role for the community’s economy, 

especially on absorption of labor in both on farm and off farm. One type of 

tobacco produced by farmers in the Jember Regency is a type of Voor-Oogst. 

Voor-Oogst tobacco is a type of tobacco that was planted at the end of the rainy 

season and harvested during the dry season as Kasturi tobacco. Kasturi Tobacco is 

tobacco which is generally produced in the form of “krosok” using the direct 

sunlight. Tobacco is a good commercial crop to be developed especially in Jember 

Regency. However, tobacco’s development today are faced with government 

regulations regarding limitation on tobacco production. It is considered to be 

detrimental to the tobacco farmers. Government Regulation (PP) No. 109 of 2012 

about the safeguarding of material containing addictive and dangerous substances 

should be in control. These include the aspects of production, tobacco imports, 

cigarettes or tobacco circulation, special protection for children and pregnant 

women and smoking area. 

This research aims to determine (1) The development of Kasturi tobacco 

production land area in Jember before and after the application of PP No. 109 in 

2012, (2) Determine the income level of Kasturi tobacco farmers in Jember 

Regency before and after the application of PP No. 109 in 2012, (3) Determine the 

Kasturi tobacco farming efficiency level in Jember before and after the application 

of PP No. 109 in 2012, (4) Knowing the motivation of farmers in growing Kasturi 

tobacco in Jember Regency after the application of PP No. 109 in 2012 was 

declared.  

Research area determination in this study conducted by Purposive Method. 

The  methods used in this research are descriptive, analytic, causal-comparative. 
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Sampling methods is using the multiple stage sample on Kasturi tobacco 

production centers in Jember Regency and disproportionate stratified random 

sampling with 30 respondents. Data collection method used are primary and 

secondary. The analysis used are: (1) Revenue analysis, (2) R/C ratio analysis (3) 

Differential test or t-test for two groups of data from paired sample groups and (4) 

Scoring analysis.  

The results of this research are (1) The Kasturi tobacco production area in 

2011 reached 9790,50 Ha, whereas in 2013 amounted to 9138,00 Ha. So it known 

that kasturi tobacco fields decreased by 652,5 Ha. The production area decreasing 

is less influenced by PP No. 109 in 2012 an mostly influenced by uncertain 

wheather condition. (2) The average of income received by kasturi tobacco 

farmers in Jember before and after the aplication of PP no. 109 2012 obtained a 

significance value of 4,07 x 10
-6

. The significance value is smaller than α = 0,05 

(4,07 x 10
-6 

< 0,05). It means that there is a different average income of kasturi 

tobacco farmers before and after the application of PP no. 109 2012. The average 

income received by farmers has decreased, but still profitable. (3) The average of 

farm efficiency level before and after the application of PP no. 109 2012 obtained 

the significance value of 1,74 x 10
-22

. That value is smaller than α = 0,05 (1,74 x 

10
-22 

< 0,05). It means that thre is a different average of farm efficiency level 

before and after the application of PP no. 109 2012. The average of kasturi 

tobacco farming efficiency has decreased, but it still efficient. (4) The motivation 

level of farmers in planting kasturi tobacco in Jember Regency consist of 100% of 

30 respondents had a high motivational value. Average farmer’s motivation after 

the aplication of PP no. 109 2012 which include physiological needs, safety needs, 

socil needs, esteem needs and actualization needs as the indicator is equal to 

44,33. That value indicates that farmer’s motivation level is still high. Among 

these five aspects, the physiological aspect is the most influential with the value 

equal to 24,89%. 
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